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Satuan Pendidikan Jumlah Sekolah

SD 31

SMP 31

SMP 26

Survei yang dilaksanakan pada tanggal 12 November 2024 sampai dengan 30
Desember 2024 menunjukkan bahwa dari total 88 sekolah yang disurvei di
Kabupaten Magetan, 44% diantaranya telah melaksanakan pendidikan inklusif
yang tersebar di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari SD hingga SMA, seperti
yang ditunjukkan pada tabel 1 dan 2.

Hasil Analisis Pasar

Tabel 1. Jumlah Sekolah yang Disurvei di Kabupaten Magetan

Tabel 2. Jumlah Sekolah Inklusif yang Disurvei di Kabupaten Magetan

Satuan Pendidikan Jumlah Sekolah

SD 10

SMP 15

SMP 14

Meskipun sudah cukup banyak sekolah yang telah menerapkan pendidikan inklusif
di Kabupaten Magetan, data yang terdapat pada tabel 3 menunjukkan bahwa
hanya ada 14 guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang
memiliki kompetensi inklusi. Data tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan
mengenai guru PJOK yang memiliki kompetensi inklusi di Kabupaten Magetan
masih sangat banyak agar pembelajaran PJOK dapat diajarkan secara maksimal di
sekolah inklusif. Apalagi, jumlah siswa disabilitas di sekolah inklusif di Kabupaten
Magetan cukup banyak, yaitu 119 siswa, dengan jumlah tertinggi terdapat di
tingkat SMP (67 siswa), disusul oleh SMA/SMK/MA (33 siswa), dan SD (19 siswa).
Para siswa ini memiliki beragam kebutuhan khusus, dengan mayoritas mengalami
hambatan intelektual (61 siswa), diikuti hambatan emosi/perilaku, hambatan fisik,
dan jenis hambatan lainnya seperti penglihatan, pendengaran, serta sakit parah.



Satuan Pendidikan Jumlah Sekolah

SD 4

SMP 7

SMP 3
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Tabel 3. Jumlah Guru PJOK dengan Kompetensi Inklusi di Kabupaten Magetan

Tabel 4. Jumlah Kebutuhan Guru PJOK di Kabupaten Magetan

Satuan Pendidikan Jumlah Sekolah

SD 12

SMP 27

SMP 9

Semua data yang diperoleh dari hasil survei di atas menunjukkan bahwa Visi, Misi,
Tujuan, dan Strategi Prodi S1 Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi, PSDKU
Unesa Kampus 5 sangat sesuai dengan kondisi di Kabupaten Magetan dan sesuai
dengan kebutuhan pasar.

Selain itu, dari survei yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sekolah di
berbagai jenjang pendidikan di Kabupaten Magetan, mulai dari SD hingga SMA,
masih membutuhkan cukup banyak guru PJOK, yaitu sebanyak 48 guru dengan
rinciannya tercantum pada tabel 4.


